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RINGKASAN

PENINGKATAN KUALITAS KAMBING KACANG MELALUI PEMAKAIAN TUHHIK
TRANSFER EMBRIO. (Soehartojo Hardjopranjoto, Wurlina Mele:z, Heriy
Akoes Hermadi. 1996. 19 Halaman).

Daya produksi dan reproduksi kambing kacang masih 1 ocndah
dinyatakan dengan berat badan yang rendah dan angka kelahiran
Yang juga rendah sehingga peningkatan populasi lamban.

Perkawinan alam dengan pejantan etawah yang lebih becar
gkurannya memakan waktu yang lama sedangkan inseminasi buatan
pada kambing belum digalakkan pada ternak ini.

Transfer embrio merupakan tehnologi vyang dapat dengan cepat
#emperbaiki mutu kambing kacang dengan memakai embrio berasal
dari kambing etawah.

Dalam penelitian ini dipakal kambing kacang sebagail roezi-
pien dan embrio yang ditransfer, berasal dari kambing Ctowah.
$uperovulasi induk donor dipergunakan PMSG dosis 500 IU dan HCG
gdengan dosis 750 IU. Sinkronisasi induk resipien dengan induk
Honor dJdapat dilakukan dengan PGF »a dosis 4 miligram. Flu-hing
embrio pada donor dan transfer embrio pada resipien dilakukan
Hdengan tehnik bedah di bagian ventral perut pada garis lines
Blba. Transfer dilakukan dengan 3 buah embrio pada tingkat .8 wel
%ampai 16 sel pada ujung depan kornua uteri dari resipien.
Superovulasi dengan PMSG dan HCG masing—-masing dosis 500 1IU
dan 750 IU pada 6 ekor kambing etawah menghasilkan Jjumlah korpus
luteum 6,83 t 1,47 buah dan jumlah folikel persisten 6,33 1 2,94
buah. Jumlah embrio vyang dapat diperoleh per ekor 4,5 * 2,07

buah, sedang seluruh embrico dapat terkumpul 27 buah dari ¢ ehkor
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SUMMARY

IMPROVEMENT OF QUALITY OF INDIGENEQUS GOAT (KAMBING KACANG) BY
USING EMBRYQ TRANSFER TECHNIQUE. (Soehartojo Hardjopranjoto;

Wullina Meles; Herry Agoes Hermadi. 1996. 17 Halaman).

The current population growth of indigeneous goat (kambing

kagang) is slow due to low productive and reproductive per for-

ma

hce, characterized by low body weight and growth rate. Naturai

mating to Etawah male need longer time to improve this breed,

whBreas artificial insemination is not done yel.

Embryo transfer as new biotechnology is able to impiove

quility of indigeneous goat using Etawah embryos.

d.

In this experiment, resipients were 1ndideneous Guwme  oaiod

ejbryos were from Etawah as donor. Superovulation of doroi was

ne by aduinistered 500 IU of PMSG and 150 IU of HCE intra

muscular ly. Synchronization of resipient to donor was done Ly

usling 4 mgr of Prostaglandin Foa (4 mgr) intramuscular injec-

tijon. Embiyos were collected by flushing btechnique of donod  anu

transfer of enbiyos to veslpiciy were done by surgical techniguo.

Mid-veatiasr Laparotomy wéie cairied out under ketamin HCl anaes

L
od
S
(9
arn
rg
ny
S\
ar
1

BSiu. iheu wnbiyos el vesiplient were placed directly to upper
rt ol uteirine horn via a puncture made in the uterine wall.
perovulation of &6 donors (kambing Etawah) by administered PMSG
00 IU) and HCG (750 IU) resulted 6,83 * 1,47 Corpora lutea {(CL)
d 6,33 + 2,94 unovula-ted follicles. Average number of embryo-s
sulted from this superovulation were 4,5 + 2,07, whereas total
imber of embryos collected from 6 donors were 27. Repeated
perovulation with 30 days interval by using same dose of FMSG
d HCG as previous superovulation resulted 2,00 * 1,09 corpora
tea (CL), 4,5 + 0,84 unovulated follicles, and 1,83 t 0,98

i1ii
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eTbryos. The total number of 38 ‘embryos were collected from 6
syperovulated and repeated superovulation donors, at 8 th and 18
th cell state cf development of embryos. Recovery rate of first
syperovulation was 67,5% whereas repeated superovulation was 85%.
Pregnancy as a result of embryo transfer can be detacted by
meéasuring serum progesterone concentration at day -14 and day -21
ttansfer time of resipients. Eight resipients were pregnant base
oth their serum progesteron concentration at day -14 and day -21.
Early embryonic mortality was found on one resipient. There wete
12 kids born by 8 pregnant resipients and the overage number of

kid per resipient was 1,5 heads.

(Rest.Inst. : Faculty of veterinary Medicine Airlangga
University, NO. LOS‘?/VI.S/AC-‘CON/VIII/‘?S Directorate

~eneral Highe:r Education Department of Education and
culture, date Agustus 25, 1995

iv
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KATA PENGANTAR

Penelitian transfer embrio pada ternak kambing di Indonesia
nlasih belum banyak dilakukan, walaupun pada ternak sapi tisaai
Herjalan agak lama. Inl merupakan pei timbangain mengapa dipiliinya
Hlernak hambing sabaygal sasar i penelitian 1ol selain karena juga
MHeninghatan copulact  Lernaly bhanbing masih lambat Karena oli i
Jepicduksl yang wmasih rendah dan tingkat pemotongan kambing yang

dukep Linggl Lo wdSwl. peheeboleeas Kawbing betina, - karena makin

4 5uiora aacur sl daging aambing cloh maoyarakat. Juga hanbling

forupakar tossak yang menjadi pilihan pemerintah untuk disebar-
Juash ooy Lo daccals vang wnelondt o pnoyel IDT.

Taheologl wransfoer ambtrio selain dipergunakan untuk mening-

e s Tttt Y Guga unbul anikngkatbian juml oo nak
doron R DA TR o, zehiiagga tingkat efizliensi
focvsdon T s dl Tabih It L Pada Kesempatan inl kami mengucap -

Han teriana Lasih kepasda Reltor Universitas Airlangga dan Dekan

-

akultas. Kedokteran Hewan Unair, yang telah mengijinkan kami

-~

ntuk melaksanakan penelitian dan bantuan fasilitas yang diperlu-

——

an. Kepada Ketua Proyek SUDR baik di Unair (LPIU) maupun di
pusat (CPIU) tidak lupa lkami mengucapkan terima kasih atas dana
yang telah diberikan untuk penelitian ini.

Tiada gading vang tah retak, oleh karena iku kami porozy:
Masih ada kekurangan dalam penelitian ini. Bila ada kritik yvoang
bersifat memperbaiki laporan penelitian inil  akan kami Lo b

dencan senang hati.

Surabaya, 20 April 199G

Tim Penelitia,

v
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DAr TRR TABEL

Tabel Halaman

Jumlah korpus luteum (KL) dan folikel (Fol)
pada ovarium kambing etawah betina setelah
disuperovulasi PMSG (500 IU) dan HCG (750 IU). )

D | Jumlah Korpus luteum dan folikel pada ovarium
dari 6 ekor kambing etawah betina yang disu-
perovulasi ulang interval 30 hari dengan PMSG

dan HCG dosis sama dengan dosis awal. ....... Lt

5 . Jumlah korpus luteum dan embrio hasil flushing
serta angka tangkapan (recovery rate) dari in-
duk donor (etawah) yang disuperovulasi dengan
PMSG dan HCG. .. ...t ittt menetecneaacenaasns 1

4 . Jumlah korpus luteum dan embrio serta angka
tangkapan (recovery rate) dari induk donor
(etawah) yang disuperovulasi ulang dengan in-
terval waktu 30 hari dengan PMSG dan HCG. ... 12

S. Diagnosa kebuntingan pada 12 ekor induk resi-
pien berdasar kadar progesteron dalam serum
darah pada sehari sebelum transfer embrio,
harl ke 14 dan ke 21 setelah transfer embrio

dan jumlah kelahiran anak.

vii
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PENDAHULUAN

Selama Fembangunan Jangka Panjang Tahap I, kenaikan populaczi
tgrnak kambing masih sangat lamban. Dalam Pelita IV ada penurunai
pdpulasi 4% sedangkan pada Pelita V kenaikan populasi tidak
mglebihi 3% nya. Akibatnya sumbangan dari ternak kambing terhadap
canyediaan daging secara nasional masih sangat kecil yaitu sebe-
s4i 6,5% (Anonimous, 1991). Lambatnya peningkatan populasi kam-
bling di Indonesia disebabkan karena di satu fihak produktivitas
dfn reproduktivitas yang masih rendah, di fihak lain konsum=si
déging oleh masyarakat khususnya daging kambing makin tinggi.
Kémbing kacang mempunyal ukuran badan kecil, tinggi badan yang
betina 56 cm, berat badan 20 kg dan yang Jjantan tinggi &0 cm,
bgrat badan 25 kg. Kemampuan beranak rata-rata 1 - 2 ekor, pada
hdl menurut Ludgate (1989) ternak kambing mempunyail potensi untuk
ogranalk 2 - 3 ekor sekelahiran. Kambing etawah asal India mamnpu
nyal  ukuran badan yang lebih besar dibanding kambing lacang.
Berat bhadan betina 36 - 63 kg dan yang Jjantan 68 - 91 Kkg. Pe-
nfnglkatan mutu genetik kambing kacang dengan disilangkan kambing
ekawah dengan perkawinan alam memakan waktu lama dan tidak efi-
sfen, sedangkan inseminasi buatan, belum dilakukan pada ternak
khmbing di Indonesia. Transfer embrio adalah suatu teknologi baru
uptuk meningkatkan mutu genetbtik ternak. Teknik transfer embi .o
dimasa mendatang akan berperan aktif dalam membantu meningkuatl
glfficsiensi reproduksi pada ternak hkambing, disamping InoCiilie s
dltatan. Teknik transfer embrio tidak lepas dari btindakan scleked

ihduk donoy dan induk resipien, superovulasi donoi sinkronilsasd

¥

ofirahl antara donor dan resipien, flushing embrio dan tranaste,

mbric pada induk resipien. Superovulasi ditujukan untuk mening

vbhan Jumlah sel telur dan embrio dalam sabu wiklus Bloahi
Jauk "angt

Teknik Lransfer embriec di Indonesia baru dilakul an pada
lapi, bslum pada kambing. Studi tentang pengaruh supsiovula

Fengan PMSE dan HCG dan transfer embrio pada ternak sapi  tel .
Jdilakukan oleh banyak peneliti di Indonesia (Putera, 1994

diono, dkk. 1994 : Putro, 1992 ; Supriatna, 1994). Dengan pe

e o
1 MILIK

PERPUSTAKAAN #
UNIVERSITAS AIRLANGGA
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wiman alam, Kkambing kacang rata-rata dapat beranak 1,55 ekor.

S

a

edangkan dquan gertakan superovulasi dan dikawinkan secara
14&m, kambing kacang dapat beranak rata-rata 2,0 ekor (Hardjo-

pranjoto, dkk. 1992). Pada penelitian sebelumnya, transfer embrio

m
k
H
d
a

S

ehakai limbah embrio berasal dari RPH Surabaya, dari 24 kambing
acang resipien, 8 ekor dapat menjadi bunting (30%) (Wurlina dan
aldjopranjoto, 1992). Dengan upaya superovulasi ini, diharapkan
apat meningkétkan kemampuan ovarium untuk menghasilkan sel telu
ﬁ%u embrio. Bila transfer embrio dapat dilakukan dengan baik
amppal dengan dilahirkan, berarti pengelolaan transfer embtio

pada kambing dapat dikuasai. Bahkan kemampuan ini dapat bersifat

k

S

omersial, yaitu kapan waktu yang tepat harus memanen embiio

gsual dengan tahap perkembangan embrio tersebut, berapa Jjumliuh

s€gl telur yang dihasilkan, berapa embrio yang mampu tumbub dan

belrkembang sampai saat dilahirkan.

TINJAUAN PUSTAKA

Ternak kambing termasuk hewan yang mempunyail kemampuan untuk

me¢ngandung dan melahirkan anak dua atau lebih (Ludgate, 1989),

mun di Indonesia umumnya kelahiran anak kambing hanya satu atau
la ekor saja. 0Oleh karena itu, dapat dimaklumi bila kenaikan

D94 ).

prbagai teknologili telah dipergunakan oleh para ahli untuk mem-

n
d
pppulasi ternak kambing pertahunnya sangat lamban (Anonimous,
1
8
b

antu meningkatkan efisiensi reproduksi ternak Kkambing seperti

ipseminasi buatan, superovulasi atau embrio transfer (Hafes,

P93). Faktor yang sangat penting dalam proses transfer emor o

i
1
dada ternak adalah superovulasi yang merupakan salah salbu dari
t

ahap-Ltahap penting dari proses transfer embrio dengan mtimak.as

Hormon PMSG dan HCG. Dengan pemberian kombinasi hormon teil sebul

han dJdiperoleh jumlah sel telur yang Jjauh lebih banyak (fum
trong, dkk. 1982).
Dalam proses pengumpulan embrio,.baik pada domba maupun pada

lambing angotra, caranya adalah sama, vyaitu dengan menggunarai
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siktem bedah pada bagian ventral dinding perut pada garis iirnea

allba (Eppleston, 1982), sedangkan embrio yang dapat dikumpulkan
1 .

mempunyal perkembangan yang sanéat bervariasivdafi embrio tingkat
satﬁ sel sampai blastosis (Hafez, 1993). Menurut peneliti ini,
perkembangan embrio dari satu sel menjadi 8 sel membutuhkan waktu
1 pampai 2 hari, morula membutuhkan waktu 2 - 5 hari, blastosis 5
- hari. Plésentasi pada kambing terjadi pad% waktu kebuntingan
15| hari, sedangkan inplantasi embrio dimulai sejak tingkat blas-
topis. Masa kebuntingan berkisar antara 150 sampai 155 ‘hari.
Sementara itu, Bindon dan Piper (1981) menyatakan bahwa dosis
superovulasi pada kambing dan domba untuk hormon PMSG adalah 1000
IT.J. dan HCG 500 sampai ]50 I1.U, tetapi dari pengalaman para
pegneliti sebelumnya, pemberian hormon tersebut sering dijumpai
tarbentuknya folikel yang sistik. Menurut Ryan dkk. (1984), dosis
yaENg berlebihan dalam penggunaan PMSG dapat terjadi hal-hal yang
kyrang menguntungkan seperti stimulasi ovarium yang berkepanja-
nglan dan dapat menurunkan kualitas embrio.

Pengumpulain embrio dapat dilakukan pada hari pertama sampal
adil ke tiga scetelah pembuahan, dimana pada saat ini embrio masih
bdrada di dalam tuba.falopii. Sementara itu pada hari!kg empat
sdmpai hari ke enam, setelah pembuahan, embrio telah berada di
djlam kornua uteri (Sorensen, 1979 ; Kanagawa, 1988), Nahdh Hafez
(4§993) meyakinkan agar pengumpulan embrio pada kambing dilakukan
selambat*laméatnya pada hari ke tiga, karena akan diperonleh
enlbrio yang lebih banyak, dibandingkan bila pengumpulan dilabasbea
cdda hari ke empat sampal ke enam dimana embrio telah borooda
dildalam kornua uteri. Jumlah media untuk flushing pada kambing
belrhisar antara 2 sampai 20 ml (Sorensen, 1979).

Dalam melakukan transfer embrio pada induk resipien, status
refprodukel dari saluran kelaminnya‘harus sama dengan pada 1adul
dqror (Hare, dkk. 1986 ; Jillella, 1982). Transfer embrio p.ad.
hquibing harya dapat dilakukan dengan teknik bedali, dengali .. ...

pdda tingkal perkembangan 8 sel atau moruia awal  (Haia,

o) 0 Soienedn (L979) Ltelain melakulian Groaorares canka G el
Sy Jdan domba deodain polGdipabaao bt 1o pada ovidub dengan cnl
i O e, Lev ayata wanberikan hasil G unboiing .
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1ghir, sedangkan -penempatan embrio pada uterus memberikan haswid
7&% menjadi bunting dan dilahirkan. Warnes dkk., (1982) melakuboan
tlansfer embrio pada kambing dengan menggunakan berbagai tingh.t
perkembangan embiio yaitu tingkal 2 - 4 cel, 8 sel dan lebib duid
8|sel yang ditransfer pada oviduk. Ternyata memberikan keberhasi-
Lhn masing-masing 50%, 69% dan 67,65% , sedangkan dengan menggu-
‘npkan embrio lebih dari 8 sel yang ditransfer pada uterus keber-
hgsilannya hanya 52,3%. Wurlina (1992) dalam penelitian dengan
ransfer embrio pada kambing lokal memakai embrio beraszal dari
imah Potong Hewan pada tingkat perkembangan 8 sel dapat mengha-
ilkan kebuntingan sebesar 33,33 %. Sementara itu Eppleston

1982) melakukan transfer embrio pada kambing dengan embrio

3 %. Killeen (1982) melakukan transfer embrio pada domba dengan

t
R
s
(
berumur 3.5 sampai 5.5 hari, pada uterus memberikan keberhacilan
5
embrio berbagai umur yaitu 2 hari, 3 hari, 4 hari dan 5 hari yang
ditransfer pada oviduk memberikan Kkeberhasilan menjadi bunting
masing-masing 69%, 79%, 70% dan 42%. Sedangkan bila ditransfer

da uterus, memberikan keberhasilan masing-masing 52% , 55% ,

SP% dan 42 %. Dari - Penelitian Wright dan Menino (1982) dapat
diambil kesimpulan bahwa embrio 2 sel yang masih dalam tingkat

rtumbuhan setelah ovulasi ternyata tidak dapat digunakan untuk
tiransfer embrio. Penelitian dari Wright dan Menino ini menyatakan
hwa tingkat perkembangan embrio untuk ditransfer minimal pada
ingkat perkembangan 4 sel.

cr

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Dlalam penelitian ini fujuan yang ingin dicapai adalah uiiLuk
mtngetahui pengaruh sinkronisasi dangan PGF _a pada dunor  wa

sipien, pengaruh superovulasi dengan FHSG dan  HEL ol tauap

Jumiain nor pus suteum dan foilinel pada vvarium dari donor, Jumlal
GV LU yanny wsbiasilhan melalui Leknik Tlushing, dan hasil Lroae.

e eaeie winyatakan dengan jumlah kebuntingan dan kelahiran
ank dari induk resipien nya.
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

nfaat yang ingin dicapal adalah adanya peningkatan daya repro-
ksi dan efisiensi reproduksi ternak tesrsebut, dengan diketa-
inya dosis preparat hormon dan teknik -embrio transfer yang
bih baik.

JTERI DAN METODA

W7ktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 26 Agustus 1995

sgmpai dengan tanggal 18 April 1996 bertempat di 3 lokasi yaitu

1.

)

Kandang kambing dan lapangan rumput di kampung Jojoran Kol.

mady. Surabaya tempat dimana hoawan poteobeeay dipnlihea o ot
waktu pra penelitian, saat penelitian dan pasca penelitian di-
langkapi dengan kebun rumput untuk memelihara kambing
percobaan dan untuk tempat pengamatan birahi.

Laboratirum I. Kemajiran FKH Unair tempat pelaksanaan operasi
laparotomi untuk "menghitung korpus luteum dan folikel pada
ovarium, pengumpulan embrio pada donor dan transfer embrio
pada resipien. _

Laboratorium endokrinologi Rumah Sakit Dr. Soetomo untuk
mengukur kadar Progesteron dalam serum dartah  kambing belina

resipien.

Miteri Penelitian

Hewan percobaan

et
Qi
at
K
te

Dalam penelitian ini cemua hkambing pu cobaan bail kambiny
awah betina dan jantan masupun kambing kacanyg betina berumur
tara 2 - 35 Ltahun. Penentuain umur berdasar pada adanya sopic.ang
au duw pasang gigil seri tetap. Semua hewan percobaan mempunyai
ndisi badan, kesehatan dan status reproduksi yang baik, tidal
rlalu gemuk, kaki lurus dan kuat, alat kelamin luarnya normal,
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

bing halus, kenyal, tidak ada infeksi, bulu bersih dan mengki-
. Kambing etawah jantan sebagai pemacek juga mempunyai kondisi
h libido yang baik dan prestasi reproduksi yang juga baik.

Kandang untuk tempat pemeliharaan kambing percobaan betina

Fbentuk panggung 0,5 meter dari atas permukaan tanah, berukuran

pahjang 5 meter, lebar 5 meter. Untuk kambing jantan, berukuran

p
b

njang 3 meter lebar 2 meter terpisah dari kandang kambing
tina untuk menghindari perkawinan alam dengan kambing betina

dijluar jadwal yang telah ditentukan.

P3
at
da
S€
arn

mJ

Tempat pakan berada di samping Kkandang dipisahkan dengan
pan penyekat, sehingga pakan tigak dikotori oleh kotoran hewan
au terinjak-injak oleh hewannya. Pakan yang diberikan terdiri
ri, siang hari dan sore hari merumput di lapangan penggembalaan
tlama S jam dan pada malam hari diberikan 5 kg per ekor rumput
itan. Minuman diberikan ad libitum disediakan pada tempat aii
num dari plastik ditempatkan dipinggir kandang.

Ahat penelitian

Alat-alat yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari
seperangkat alat untuk pembedahan (laparotomi) dalam rangka
flushing embrio pada induk donor dan transfer embrio pada

induk resipien.

| seperangkat alat untuk flushing embrio pada induk donor.

seperangkat alat untuk transfer embrio pada induk resipicr,.

8ahan penelitian

Bahan-bahan penelitian yang dipakai dalam penelitian i

Herdiri dari

Obat-obatan untuk pembedahan : Ketamin HCl (KeLalai Pahe
Davis) ;3 Ethyl Bernal (Ethica) ; Procain HCl (Ethica) ; Adic
nalin Bitaslrat (Ethica) ; Procain Penicilin (Meiji) Streptomi-
«in (Meiji) Rivanol, Betadin, Alkohol 70%, Dektrosa (Otsuka),
Sulfanilamid (Nufarindo), Kapas steril, Plester dan Cat gut.
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Preparat hormon untuk sinkronisasi birahi dan syperovulasi
PMSG (Foligon - Intervet) ; HCG (Chorulon - Intervet) ; Prosta-
glandin Fya (Glandin N - TAD).

Media wuntuk flushing : Fetal Bovine Serum, Tissue Culture
Medium (TCM-199), Aqua destilata.

Meétode Penelitian

d

Dalam penelitian ini dipergunakan 20 sg8kor kambing, terdiri
ari 6 ekor kambing etawah betina dan. 12 ekor kambing kacang

betina serta 2 ekor kambing etawah jantan.

Kambing betina etawah dipakai sebagai induk donor, dan
ambing kacang betina dipakai sebagai induk resipien, sedangkan 2

Kor etawah Jjantan sebagal pemacek. Induk donor dan induk resi-

PGF-a) dengan penyuntikan intramuskuler (IM) dua kali dengan
2

k
e
pien dilakukan sinkronisasi birahi memakai Prostaglandin foa
(
i

ipterval 11 hari. Doéis PGFoa yang dipakai adalah 4 mgram per

kor. Satu hari sebelum penyuntikan PGF,a kedua, diberikan sunti-
Ban PMSG dengan dosis 500 IU suntikan IM dan pada saat timbul
irahi, induk donor diberikan HCG dengan dosis 750 IU suntikan
M. Birahi setelah penyuntikan PGF,a pertama tidak dikawinkan.
irahi setelah penyuntikan PGFoa  kedua dicalat dan diadarcn

111 perkawinan dengan interval 12 Jjam. Hari ke btigya seveian

2rhawinan Jdilakukan laparotomi. Setelah alat kelamin dikeluar s

[

4

C:

e
dar i lobang sayatan, dihitung Jumlah korpus luteum dan folikai

ada Oval lum, dilanjutkan dengan pengumpulan embrio dengai:
ehinih flushing dengan menyuntikkan media TCM 199 ke dalam rongge
veio tubal Junction dan cairan hasil flushing dilampuing  ddaian
awan petri dari ujung infundibulum dan howudican dipei Lhova aana

ai lhiO0Shop disehilog. Jumlah embrio yany ulpetolein diiituny
alh uiscaenot nudlildasoya. Lwwi 1o yang bei kualilas balk ditrans

| pada hemiblilyg kacang belina sebagai induk resipien yang sudah

isinkivnitwaul dengan induk donor pada hari itu Juga, masing-
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sing dengan 3 buah embrio pada tingkat perkembangan 8 sel
mpai 16 sel ke dalam ujung depan Kkornua uteri. Pada induk
nor yang sama diadakan superovulasi ulang memakai PMSG dan HCG
ngan dosis yang sama dengan dosis awal, dengan selang waktu 30
ri, diikuti dengan penghitungan korpus luteum dan folikel pada
ariumnya daﬁ flushing embrio dari saluran kelaminnya

Darah diambil dari vena jugularis induk resipien sebanyak 3

pada satu hari sebelum transfer embrio, hari ke 14 dan ke 21
telah transfer embrio untuk menentukan terjgdi atau tidaknya
buntingan atau kematian embrio dini, dengan mengukur kadai
ogesteron dalam darah dengan teknik Radioimmunoassay (RIA).
ta yang dikumpulkan baik pada superovulasi pertama maupun
peirovulasi ulang adalah jumlah korpus luteum dan jumlah folikel
da ovarium, jumlah embrio, angka fangkapan embrio {(recovery
te) angka pembuahan (fertilization rate) angka kebuntingan dan
gka kematian embrio dini dan angka kelahiran.

Data yang diperoleh dari penelitian ini akan disajikan dalam
ntuk tabel, bilamana diperlukan akan diuji secara statistik
ngan mempergunakan analisa varian (Steel & Torrie 1981).

Rangkaian perlakuan dengan pemberian hormon untuk sinkroni-
si birahi dan superovulasi serta pelaksanaan IB dan flushing
brio pada induk donor dan sinkronisasi pada induk resipien

pat digambarkan secara skematis seperti dibawah ini.

HCG
PG1 81 PMSG PG2 82/IB F
Dpnor = ' ! ! : : !
13 -12 H a r i -3 -2 -1 0 3
PG2 PG2 B: T
Rpsipien | e - ! ! ' ! —
13 d a1 -2 - O +3
Kpterangan :
PCL . penyuntikan PGFaa por tama HCG : penyuntikan lCGC
i, . birahi pertama B~ birahl kedua
PMSG : penyuntikan PMSG IB : Inseminasi Buatan
"o - sonyuantikan PGF ~a kedua F : Flushing embrioc
- trancsfer embrio
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Superovulasi dengan PMSG dan HCG pada 6 ekor kambing clawah
betina menghasilkan rata-rata Jjumlah korpus luteum dan folikel
pada diovarium seperti dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Jumlah korpus luteum (KL) dan folikel (Fol) pada ovarium
kambing etawah betina setselah disuperovulasi dengan
PMSG (500 I.U) dan HCG (750 I.U)

b e o " e — " — T T S T Y W W T T TP WD G - W W WD WP Ve T Y S S M e VA St i v — W GAD S S S W — — S . ——

No. Ovarium Jumlah Jumlah Jumlah
Kambing @ ——==---—m-scsmmsonooeo korpus Folikel embrio
Kanan Kiri luteum

K.L. Fol K.L Fol

1 4 3 3 7 7 10 1

2 4 2 5 1 o 3 6
3 3 4 S & 8 10 &

4 2 3 4 2 é 5 é
5 4 1 1 4 S 5 Z
() 4 1 2 4 6 5 5
Jumlah 21 14 20 24 41 38 27
X 3,50 2,34 1,33 4,00 6,83 6,33 4,5
$0 1,47 2,94 £,07

b o e e o e o e e e e " S —— e Y e e e e e tam M W T e e B wnr e E B ab S W e AT 4 e - e S v et S M = am =

Dalam penelitian ini seperli dapat dilihat pada tabel 1, supero-

Fulauol deivgan MIZC dai HICC ada hambing atawah betina dari ova
ey e angneshikan ratacrata korpus luteum 6,83 t 1,47 dan
olikel 633 t 2,94. Ovarium Kkanan terlihat lebih dominan dalam

o |

enghasilkan CL dibanding ovarium kiri. Ini berarti bahwa ovarium

o wd

anan relatif lebih banyak menghasilkan sel telur walaupun secara

15

tatistik tidak berbeda nyata, sedangkan jumlah folikel vany

enetap pada kedua ovarium sebagail akibat pengaruh samping dari

b o |

broses supetrovulasi, ovarium kKiri lebih banyak dijumpai folilel

[aY

ibanding ovarium kanan. Pada proses superovulasi, Jjumlah korpu:z
Juteum adalah sama dengan jumlah sel telur yang diovulacikan dan
Bila terjadi pembuahan akan berkembang menjadi embrio. Jadi
Jumlah embrio dalam saluran alat kelamin (tuba falopii) adalah
gama dengan jumlah korpus luteum pada ovarium.

Pada induk kambing secara normal (tanpa gertakan PMSG) alan

9
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diovulasikan sebanyak 1 sampai 2 buah sel telur atau paling
Hanyak 3 sel telur (Ludgate, 1989). Pada proses superovulasi

engan PMSG dan HCG pada kambing etawah menghasilkan ovulasi
ata-rata 6,66 buah sel telur. Ini berarti dengan dosis 500 IU
MSG dan 750 IU HCG sudah cukup baik untuk menggertak superovula-
i pada kambing etawah. Dosis ini adalah lebih rendah dibanding-
an dengan dosis yang dianjurkan oleh Bindon dan Piper (1981)
aitu PMSG dosis 1000 IU dan HCG dosis 750 IU, sehingga dosis
ada penelitian ini lebih efisien. Dari penelitian Warnes dkk.
1982) dilaporkan bahwa superovulasi dengan memakai PMSG pada 27
kor induk kambing Angora rata-rata ovulasi adalah 10,3 buah sel
elur, dan yang dapat ditangkap sebanyak 8,6 dimana 7,2 diantar-
nya telah membelah setelah fertilisasii Sedangkan superovulasi
engan memakai FSH pada 47 ekor induk kambing, dari rata-rata
vulasi sebesar 16,2 sel telur per ekor dapat ditangkap sebanyak
3,4 sel telur, dimana 11,1 diantaranya menjadi embrio yang telah
embelah setelah fertilisasi.

Superovulasi ulang dengan interval 30 hari dengan dosis PMSG
an HCG yang sama dengan dosis awal menghasilkan jumlah korpus
uteum dan folikel pada ovarium yang lebih sedikit dibanding
uperovulasi pertama pada induk kambing etawah seperti dapat

dilihat pada tabel 2 berikut.

TJabel 2 : Jumlah korpus luteum dan folikel pada ovarium dari ¢
ekor kambing etawah betina yang disuperovulasi ulang
interval 30 hari dengan PMSG dan HCG dosis sama dengan
dosis awal.

e e e e e e e e e om 22 2 e 2 i 2 e o e e e e
No. Ovariunm Jumlah Jumlah
Kambing -=r====—wovmee—— -—————— Korpus luteum folikel

Kanan Kiri
K.L Fol K.L Fol
1. 1 1 - 3 1 4
2. 1 4 1 2 2 6
3. 1 3 - 2 1 5
4. 2 1l - 3 2 4
S. 2 1 2 3 4 4
6. 1 2 2 2 3 4
z 8 12 ) 15 13 2
X 2,00 4,56
SO 1,09 0,84
LP Peningkatan Kualitas Kambing Kacang Melalui Soehartojo Hardjopranjoto
Pemakaian Tehnik Transfer Embrio
{




RLIN i O AR by dedng | IR FROL-SES o TE P JEAr It TNy SR ) TRt A Y] '-"-"1‘1‘#’ Mt
B

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

T%bel 3 : Jumlah korpus luteum dan embrio hasil flushing serta

angka tangkapan (recovery rate) dari induk donor
(etawah) yang disuperovulasi dengan PMSG dan HCG.

e o e e e e e e e e e e e 2 e e e e e e e o e e e e
No. Jumlah Jumlah Angka tangkapan
#ambing Korpus luteum Embrio (%)
1. 7 1 14,28
2. 9 6 66,67
3. 8 () 75,00
4. 6 6 100,00
S. 5 3 60,00
6. 6 ) 100,00
Jumlah 41 27 -
X 6,83 4,50 67,5
SD 1,47 2,07 -

[N

o}
1
J

r

e e e e s "y B - — T — —— D T s Y — P s T e T D e et T A P W ot o TP D W i e S aF Sy v e

D#ri data pada tabel 2 terlihat bahwa superovulasi ulang dengan

nterval 30 harli dapat menyebabkan hambatan terhadap respon
varium terhadap gertakan PMSG. Aklibatnya baik Jumlah korpus

uteum artinya juga Jjumlah sel telur yang dihasilkan maupun

jpumlah folikel yang "ada diovarium tidak terlalu banyak bahkan

spon ovarium terhadap pemberian PMSG dan HCG cenderung sama

dengan ovarium normal tanpa penyuntikan PMSG dan HCG. Dalam

penelitian ini proses superovulasi ulang selang waktu 30 hari

%

nghasilhan jumlah korpus luteum, folikel dan sel telui yany
2a dengan vvarium yang hwimal. lial 1ol disebabkan karena diua
lan Lubuh, pamberlian PMSG dan HCG akan diikuti oleh pembentukan
WLl PMSG dan anti HCG dalam serum darah dan anti hormon «ihan
igahkibatkan hambatan terhadap aktivitas hormon Lersebul cer na
o ovarium, Jdiikutl peNUUiId (EeSPOIN LVl LU Lel lduap e igal Ul
brinon PMSG. (rimsbrong dkh, (382 ; cahill, i982). Peubei tan mida
Lol wuDLn bebar yaily el uiranyg ulang dapal wmendoronyg ter bentui

b UL LheEl yally sisbiik galam Jgumliah yang banyak (Moore, 1982).

IRy
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Tdbel 4 : Jumlah Kkorpus luteum dan embrio serta angka Lanyg

kapan (recovery rate) dari induk donor (etawah) yang
disuperovulasi ulang dengan interval waktu 30 hari
dengan PMSG dan HCG.

No. Jumlah Jumlah Angka tangkapan
Klambing Korpus luteum Embrio (%)
B 9 1 1 100,00
2. 2 1 50,00
S » L L 100,00
9. 2 2 &
e <4 S 75,00
. S 3 100,00
Jdmlah 13 11 =
X 2,00 1,83 87,00
Jo 1,09 0,98 -

Pada tabel 4 terlihat adanya penurunan Jjumlah korpus lubcum

pada owvarium, yaitu dari rata-rata 6,66 buah pada superovulasi

grtama menjadi rata-rata 2,00 buah pada superovulasi uluang,

sgdang jumlah embrio yang dapat ditangkap melalul flushing,

mgnurun darli rata-rata 4,5 budalh pada superovulasi pertama menjadi

¥
‘9

535 pada supeiovulasi ulanyg, walaupun angka tangkapan embrio

o

mdningkat dgar i o7,5% menjadi 87%. Jumlah seluruh embriu yang

ddpat dikumpulkan dari proses superovulasi portama dan superovu

ladsi ulang pada o ehor induk donor adalah sebanyak 38 embr io pawa

tilngkat perkembtangan 8 sel sampai 16 sel. Dari embrio yany dipe:

olleh ini, 3o ewmbrio dengan mutu yang baik dipamal unbluk Liaieic:
cior Lo pada Liduik kambing Katany sebagal rtesiplien, sedanyg 2 buai
bl L0 dinyalanan woimubd JEls,
Jlltun wcigevandl nebei i tan transfer embi 1o yany
fa i b he baya sebelah biancdetl pada Indubk cesipien (had ]
Aty ) deiigat s Lo b asea oo 2 dnduk donor (Kambing elawal ),
L com wise P bsedsadown ladar pioguesitaron aalam secum daral do
ot Ppeden pada gaon bl sebelun panyuhtikan PG Ho
5 Sl o [ U TRY I Ces's 0 ' S O ey v ambac ko) dan Liad Re L4 Jda
ALAE L il by o wedb b ddieiiygaa Chivat RIS haaal poiguluean
ralIGE bt Wil peennks baap anduly «cabplan dapal dil il pada Liates
y ~hay + PEMILIK-—_"“—.,
UNIVE;SPlngAKAAN i
SuU IRLANGGA
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Tdbel S . Diagnosa kebuntingan pada 12 ekor 1induk resipien
berdasar kadar progesteron dalam serum darah pada
sehari sebelum transfer embrio, hari ke 14 dan ke 21
setelah transfer embrio dan jumlah kelahiran anak.

Nd. Kadar Progesteron (ng/ml) Kebuntingan Jumlah
REsi  —-————--—mmmmess e —ee e e e Lahir  anak
pilen Sebelum Sesudah TE 14 hari 21 hari

TE  —=—=ee——m——e————

X. 0,27 6,64 8,42 + + L 2
q. 0,14 0,08 4,02 - + L 1
3. 0,01 3,27 0,31 + - KED -
4. 0,01 3,55 5,44 + + L 1
3. 0,20 3,43 6,64 + + L 1
q. 0,01 2,20 4,10 + + L 2
7. 0,05 0,02 0,03 - - - -
g. 0,02 0,05 0,01 - - - -
9. 0,15 0,70 7,70 + + L L
1q. 0,01 0,19 0.01L - - -
aq. Vyuvi FIPRV) 2,0V - o+ L 2
4. R L,V 4, L r + L 2

C e e e e e Sl e e o e We e b M e s N NS M S i e e e W Ve R A e G e S v o —— e n

ngLei anngadl o

4 : 8unting

Tidak bunting

: Lahir

KEC : Kematian embrio dini

Jfe s tabel 5 terithat bahwa pengukuran kadar progesteron d.aloum
4 ah pada waktu sebelum transfer embrio, umumnya sangat rendal,
[ D rerkisar antara 0,01 ngram/ml sampai 0,27 ngram/ml. iai
Ly-x vl pada saat ini korpus luteum dari semua induk resipicn
till o sengalaani regresi. Pengukuran progesteron pada hari ke 14
gqr- I setelah transfer embric, terdapat 3 ekor induk resipien
g hadae progesteronnya dibawah i1 ngram/ml baik pada hari ke !4

-

- . Y e ] Y -~
RLF S¥So TV PR I G N 2 A

i, yaltu induk no. 7, 8 dan 10. Ini berarti pada
kg tige 1ndub resipien 1ni gagal untuk menjadi bunting, atau
ddngan periaitaan lain transfer embrio pada ketiga induk te:rcebiul

Lidar berhasi.. Sedangkan pada

-
J.
'
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ekor induk resipien yang lain yaitu induk no. 1, 2, 3, 4, 5, 6,
11 dan 12 dapat menjadi bunting ditandai dengan kadar proges-
ron pada hari ke 14 dan ke 21 setelah transfer embrio atau

tidak-tidaknya pada hari ke 21 mencapai angka diatas 1
ram/ml, kecuali pada induk no. 2 dan 3. Pada induk no. 2, pada
ri ke 14 kadarnya rendah (dibawah 1 ngram/ml) tetapi meningkat
pnjadi 4,02 ngram/ml pada hari ke 21, sedangkan pada induk no.

N 3 T 3 O o U O

, kadar progesteron pada hari ke 14 cukup tinggi yaitu mencapail

s

,27 ugram/ml, tetapi pada hari ke 21 menurun kadarnya menjadi

(2

Q

%bawah 1 ngram/ml. Dari Kedua induk resipien terakhir ini induk

]

. 3 diduga terjadi kebuntingan sampai hari ke 14, tetapi kemu-
dian terjadi kematian embrio dini sehingga diikuti regresi korpus
luteum dan penurunan kadar progesteron dalam darah sampai menca-
pai dibawah 1 ngram/ml. Sedangkan pada induk no. 2, baru pada
Hari ke 21 setelah transfer embrio ferjadi kenaikan kadar pro-
desteron, walaupun pada hari ke 14 kadar progesteron masih ren-
dah. Diduga pada induk ini terjadi perlambatan proses inplant.uci
gmbrio di dalam uterus. Jadi dari keseluruhan 12 ekor induk
tflesipien yang ditransfer embrio dari donor, 8 ekor menjadi bunt-
ing atau 66,6% dan 1 ekor terjadi kematian embrio dini, yaitu
Nesipien no. 3. dan 3 ekor tidak bunting. Angka kebuntingan hasil
transfer embrio ini tidak terlalu berbeda dengan hasil peneliti
Jain seperti Warnes dkk. (1982) yang telah mentransfer embrio
pada kambing Angora menggunakan embrio tingkat 8 sel menghasil-
kan 67,65% - 69% kebuntingan. Sementara itu Killeen (1982), vang
hengadakan transfer embrio umur 3 hari péda domba menghasillan
kebuntingan 79%. Dari hasil penelitian ini dimana 8 ekor induk
‘esipien telah menjadi bunting, seluruhnya dapat melahirkan
dengan Jjumlah anak sebanyak 12 ekor atau rata-rata per induk
esipien 1,5 ekor anak sekelahiran. Perincian dari anak vyang
dilahirkan sebagai hasil transfer embrio pada kambing kacang

Eebagal resipien dapat dilihat pada tabel 5.
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!

binkronisasi status reproduksi antara induk donor (etawah) dan
nduk resipien (kacang) dapat dilakukan dengan PGF,a dosis 4

hgram.

SBuperovulasi pada kambing etawah betina dengan PMSG dosis 500
TU dan HCG dosis 750 IU dapat menghasilkan rata-rata 4,5 buah
pmbrio disertai dengan folikel menetap dan korpus luteum pada

bvarium masing-masing sebanyak 4,56 dan 6,33 buah.

Buperovulasi ulang dengan selang waktu 30 hari pada kambing
L Lawall dapatl mongakibatkan penurunan jumlah ovulazi dan jumlah

pambot 10,
iasil transfer embrio pada 12 ekor kambing kacang dengan
embirio berasal dari kambing etawah 8 ekor menjadi bunting atau

66,6% dan jumlah anak yang lahir 12 ekor sehingga rata-rata
jumlah anak sekelahiran 1,5.

an

Penelitian ini dapat ditindak lanjuti dengan penelitian penbo

kuan embrio pada kambing.

Tehnik transfer embrio diperkenalkan untuk mengembangk.an

ternak kambing di daerah IDT.
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Laniran

Jeldnih ronbedulnoe Untuk Flusiiinyg Cubi i ada ownor dan Tianidi o

T lo Taaa Rasipicn Kanbing cacang

Cleoilig wabi 16 pada donorv dan transfer cembrio pada vesiplen

conbahahe s necara tevbuka,  Jdeogan melalui operasi o laparotomd .

Sahbedaban Jdilakukan dengan meloda rebah dorsal (dorsal recumbcn

Jimana punggung kambing terletak diatas meja operasi  ooaco.

,\
~l

popisi mirma ke bawah dengan Leempat kakinya diikat pada Lepi
meha operasi guna mempertahankan posisi tubuh tetap terlentaog
gan perut berada diatas.

Sebelum dJdiadakan pembeduhan diadakan premedikasi dengan
cthilbernal 1 miligram per Kkilogiram berat badan secara intr.
mupkuler.

Daerah sekitar linea alba Jdari perut berturut-turut dJdicoker

e

“Jlunya., dibersihkan dengan s3abun dan air bersih yang hangat,
dikeringhan dengan handuk vang bersih, dibersih ulang dengarn
alkohol 70% memakai tampon, dan kemudian dioles dengan larutan
voldium (Betadin) diatas bagian yanyg akan dioperasi.

Analisa untuk operasi laparotomi dipakai Ketamin Hidrochlo-
rid (ketalar Parke Davis) dengan dosis 5 miligram per Kilog wan
bolrat badan secara intra venous pelan-pelan melalui vena jugo

lajris. Anastesi lokal diberikan pada tempat sekitar daerah opera-
21| dengan memakal Procain IOl ecara sub kutan, dengan dosiz 2
milligram per kilogram ocerat badan.

Sayatan dilakukan pada linea alba antara ambing dengan pusar
asgpanjang 5 cm. Setelah 1tu alat kelamin (uterus dan ovar ium,
Jdilkeluarkan melalul temapt sayatan unbuk mengetahul Jumlair swi pus
ldteum atau foliiel yang Liuaiv menygalamd uvuidsl pdada Uvar 4w
Focfitan dai inar 1. 4 dmeriaity e 2w dllalkuhan pada dunoir dinigen
mdaounnar mciiae v s s wmwaaidil LumudRaln Jurum pada dinding
oy e see e w bUbe Tawdiwpll, dan larutan flushing ditampung
pfue corung saiwndibuluim ke Jaxlam cawan petri untuk selanjutrniy.a

wdin s ihea aicdhadl mikioskop Jdisekling untuk mencatri  ewbr 1oty
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alla induk resipien, embrio segar dan donor ditrancsfer pada
térus pada ujung depan keduan Kornua uteri melalui tusukan pada
ifding kornua memakai jarum mikro. setelah flushing embrio dan
rhnsfer embrio selesai, lobang sayatan ditutup kembali dengan

ahitan peritoneum dengan peritoneum memakai benang cat gut,

mubculus dengan musculus dengan benang cat gut dan kulit doengan

wflit dengan memakai benang nilon. setiap selesai satu jahlitan,

seflalu diberi antibiotika diatas Jjaitan dalam bentuk bubukan.

atelah selesai operasi laparotomi  pada perut kambing dibei

drita untuk melindungi jaitan dan diakhiri dengan suntikan

drramisin dengan dosis 10 miligram per kg berat badan diberikan
intr: HEDRE Taitan pads Lulit dilepas setelah luka operasi
njadl Lerirg Kira-kira pada bari ke 10 sampai 14 setelah apel

MILIK -
PERPUSTAKAAN

UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
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